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ABSTRAK  

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis keterkaitan antara kesadaran lingkungan, perilaku 

pro-lingkungan, dan kepedulian lingkungan dalam membentuk niat investasi energi terbarukan 

pada siswa Sekolah Menengah Pertama di SMP Kesatrian 2 Semarang. Penelitian ini 

menggunakan pendekatan kuantitatif dengan metode survei. Data dikumpulkan melalui angket 

skala dikotomis yang diberikan kepada 45 siswa, kemudian dianalisis menggunakan statistik 

deskriptif, uji reliabilitas, dan uji korelasi. Hasil penelitian menunjukkan bahwa siswa memiliki 

tingkat kesadaran dan kepedulian lingkungan yang tinggi sebagai dasar dalam membentuk 

orientasi keberlanjutan. Namun demikian, perilaku pro-lingkungan belum sepenuhnya sejalan 

dengan tingkat kesadaran yang dimiliki, sehingga menunjukkan adanya kesenjangan antara 

pengetahuan dan tindakan. Selain itu, seluruh variabel menunjukkan hubungan yang positif dan 

signifikan, dengan kepedulian lingkungan sebagai faktor yang paling berperan dalam 

membentuk niat investasi energi terbarukan. Temuan ini menunjukkan bahwa pembentukan 

generasi berkelanjutan tidak hanya bergantung pada peningkatan pengetahuan, tetapi juga 

memerlukan penguatan aspek emosional dan pembiasaan perilaku. Oleh karena itu, pendidikan 

lingkungan perlu dirancang secara kontekstual dan aplikatif agar siswa tidak hanya memahami, 

tetapi juga mampu menerapkan nilai-nilai keberlanjutan dalam kehidupan sehari-hari. 

 

Kata kunci: kesadaran lingkungan; perilaku pro-lingkungan; kepedulian lingkungan; energi 

terbarukan; generasi berkelanjutan 
  



 

826 

 

PENDAHULUAN  

Banyaknya permasalahan lingkungan global saat ini seperti perubahan iklim, 

peningkatan emisi karbon, serta eksploitasi sumber daya alam yang berlebihan menjadi 

tantangan besar bagi keberlanjutan kehidupan di masa depan. Ketergantungan yang tinggi 

terhadap energi fosil telah menyebabkan berbagai dampak negatif terhadap lingkungan, 

termasuk meningkatnya polusi udara dan pemanasan global. Oleh karena itu, pengembangan 

serta pemanfaatan energi terbarukan menjadi salah satu solusi penting untuk mengurangi 

dampak kerusakan lingkungan sekaligus mendukung pembangunan berkelanjutan. Inovasi 

teknologi, kesadaran, serta partisipasi aktif masyarakat turut mendukung penggunaan energi 

yang lebih ramah lingkungan, termasuk upaya transisi menuju energi bersih (Pambudi et al., 

2024). 

Dalam konteks tersebut, pendidikan memiliki peran yang sangat penting dalam 

membangun kesadaran lingkungan sejak usia dini. Pendidikan lingkungan dapat membantu 

peserta didik memahami bagaimana hubungan antara aktivitas manusia dan dampaknya 

terhadap lingkungan, sekaligus mendorong munculnya sikap serta perilaku yang lebih 

bertanggung jawab terhadap lingkungan (Nugroho, 2022; Aisyah et al., 2024). Melalui proses 

pembelajaran yang tepat, siswa dapat mengembangkan pengetahuan, nilai, serta keterampilan 

yang diperlukan untuk menghadapi berbagai permasalahan lingkungan di masa depan (Monroe 

et al., 2020). Pendidikan yang menekankan prinsip keberlanjutan juga mampu membentuk 

generasi yang lebih peduli terhadap isu lingkungan serta mampu berkontribusi dalam menjaga 

kelestarian bumi. 

Salah satu aspek penting dalam pendidikan lingkungan adalah pengembangan 

kesadaran lingkungan (environmental awareness). Kesadaran lingkungan mencakup 

pemahaman individu mengenai berbagai isu lingkungan, seperti perubahan iklim, pencemaran 

lingkungan, serta pemanfaatan energi terbarukan. Kesadaran ini berperan sebagai dasar dalam 

membentuk sikap dan perilaku individu terhadap lingkungan (Awaludin et al., 2024; Adzani et 

al., 2024). Individu yang memiliki tingkat kesadaran lingkungan yang tinggi cenderung lebih 

memahami pentingnya menjaga keseimbangan ekosistem serta lebih terbuka terhadap solusi 

berkelanjutan, termasuk penggunaan energi terbarukan (Asdami et al., 2024; Maresi & Basoeki, 

2024). 

Selain kesadaran lingkungan, perilaku pro-lingkungan (pro-environmental behavior) 

juga merupakan faktor penting dalam upaya menjaga kelestarian lingkungan. Perilaku pro-

lingkungan merujuk pada tindakan individu yang secara sadar dilakukan untuk mengurangi 

dampak negatif terhadap lingkungan, seperti menghemat penggunaan energi, mengurangi 

limbah, melakukan daur ulang, serta menggunakan produk ramah lingkungan. Perilaku tersebut 

tidak muncul secara spontan, tetapi dipengaruhi oleh berbagai faktor, termasuk pengetahuan, 

sikap, serta norma sosial yang berkembang dalam lingkungan individu (Steg & Vlek, 2009). 

Dalam kajian perilaku lingkungan, Theory of Planned Behavior menjelaskan bahwa 

perilaku seseorang dipengaruhi oleh niat perilaku (behavioral intention), yang terbentuk 

melalui sikap, norma subjektif, serta persepsi kontrol perilaku. Niat perilaku menjadi faktor 

penting yang menentukan apakah seseorang akan melakukan suatu tindakan atau tidak. Dengan 

demikian, dalam konteks keberlanjutan energi, niat individu untuk mendukung atau 

berpartisipasi dalam pengembangan energi terbarukan merupakan indikator penting dalam 

melihat potensi perubahan perilaku masyarakat di masa depan (Affan & Rusgianto, 2023; 

Nurcahyo et al., 2025). 

 

Selain itu, faktor kepedulian terhadap lingkungan (environmental concern) juga 

berperan dalam mendorong munculnya tindakan yang lebih bertanggung jawab terhadap 
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lingkungan. Individu yang memiliki tingkat kepedulian lingkungan yang tinggi cenderung lebih 

memperhatikan dampak aktivitas manusia terhadap lingkungan serta lebih mendukung upaya 

pelestarian lingkungan. Kepedulian terhadap isu seperti perubahan iklim, ketersediaan energi 

di masa depan, dan dampak kerusakan lingkungan dapat meningkatkan motivasi individu untuk 

mendukung solusi berkelanjutan, termasuk investasi pada energi terbarukan. 

Dalam konteks pendidikan, siswa sekolah menengah pertama (SMP) merupakan 

kelompok usia yang sangat strategis dalam pembentukan nilai, sikap, dan perilaku lingkungan. 

Pada tahap perkembangan ini, siswa mulai mengembangkan pemahaman yang lebih luas 

mengenai isu sosial dan lingkungan serta mulai membentuk pola perilaku yang dapat berlanjut 

hingga dewasa. Oleh karena itu, penelitian ini penting dilakukan untuk memahami sejauh mana 

kesadaran lingkungan, perilaku pro-lingkungan, serta kepedulian lingkungan yang dimiliki oleh 

siswa dapat mempengaruhi niat mereka untuk mendukung penggunaan dan investasi energi 

terbarukan di masa depan. 

 

METODE PENELITIAN  

 Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan metode survei deskriptif. 

Metode ini digunakan untuk menggambarkan tingkat environmental awareness, pro-

environmental behavior, environmental concern, serta renewable energy investment intention 

pada siswa SMP berdasarkan data yang diperoleh melalui angket tanpa memberikan perlakuan 

tertentu kepada responden. Analisis penelitian difokuskan pada empat variabel utama, yaitu 

kesadaran lingkungan, perilaku pro-lingkungan, kepedulian terhadap lingkungan, serta niat 

investasi energi terbarukan. 

Pengumpulan data dilakukan menggunakan instrumen angket yang disusun berdasarkan 

indikator dari setiap variabel penelitian. Angket disajikan dalam bentuk skala dikotomis yaitu 

Ya atau Tidak. Instrumen penelitian terdiri dari beberapa pernyataan yang mencakup kesadaran 

siswa terhadap sumber energi terbarukan dan perubahan iklim, perilaku siswa dalam menjaga 

lingkungan seperti penghematan energi dan pengelolaan sampah, kepedulian terhadap masalah 

lingkungan, serta niat siswa untuk mendukung investasi energi terbarukan di masa depan. 

Penelitian dilaksanakan pada siswa Sekolah Menengah Pertama (SMP) yang telah 

memperoleh materi terkait lingkungan dan energi dalam pembelajaran IPA. Teknik 

pengambilan sampel menggunakan purposive sampling, yaitu pemilihan responden 

berdasarkan kriteria tertentu, yaitu siswa yang telah mempelajari materi mengenai lingkungan 

dan energi terbarukan. Penelitian ini melibatkan 45 siswa SMP Kesatrian 2 Semarang yang 

telah memperoleh pembelajaran terkait lingkungan dan energi dalam mata pelajaran IPA. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Hasil Penelitian 

Hasil analisis data dari 45 siswa SMP Kesatrian 2 Semarang disajikan dalam tabel-tabel 

berikut yang mencakup statistik deskriptif, reliabilitas instrumen, dan korelasi antar variabel 

penelitian. 

 

Tabel 1. Statistik Deskriptif Variabel Penelitian  

Variabel N Minimum Maximum Mean St. 

Deviasi 

Environmental Awareness 45 0.75 1.00 0.88 0.08 

Pro-Environmental Behavior 45 0.63 1.00 0.82 0.10 

Environmental Concern 45 0.67 1.00 0.90 0.07 
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Variabel N Minimum Maximum Mean St. 

Deviasi 

Renewable Energy Investment Intention 45 0.60 1.00 0.85 0.09 

 

 Hasil analisis statistik deskriptif sebagaimana disajikan pada Tabel 1, menunjukkan 

bahwa seluruh variabel penelitian memiliki nilai rata-rata yang relatif tinggi. Variabel 

environmental awareness memiliki nilai mean sebesar 0,88, yang menunjukkan bahwa 

sebagian besar siswa telah memiliki pemahaman yang baik mengenai sumber energi 

terbarukan, perubahan iklim, serta dampak aktivitas manusia terhadap lingkungan. Variabel 

pro-environmental behavior memiliki nilai mean sebesar 0,82, yang menunjukkan bahwa siswa 

telah menunjukkan kecenderungan perilaku ramah lingkungan, meskipun belum sepenuhnya 

konsisten pada semua indikator. Selanjutnya, variabel environmental concern memiliki nilai 

mean tertinggi yaitu sebesar 0,90, yang mengindikasikan bahwa siswa memiliki tingkat 

kepedulian yang sangat tinggi terhadap isu lingkungan. Sementara itu, variabel renewable 

energy investment intention memiliki nilai mean sebesar 0,85, yang menunjukkan bahwa siswa 

memiliki kecenderungan yang kuat dalam mendukung penggunaan energi terbarukan di masa 

depan. 

 Selain nilai rata-rata, hasil analisis juga menunjukkan bahwa nilai standar deviasi pada 

seluruh variabel relatif kecil, yaitu berkisar antara 0,07 hingga 0,10. Nilai standar deviasi yang 

rendah ini menunjukkan bahwa data memiliki tingkat penyebaran yang kecil atau relatif 

homogen. Artinya, jawaban yang diberikan oleh responden cenderung seragam dan tidak 

menunjukkan variasi yang ekstrem. Menurut Hair et al. (2021), nilai standar deviasi yang kecil 

menunjukkan bahwa data memiliki konsistensi yang baik dan responden memiliki persepsi 

yang relatif sama terhadap variabel yang diukur. 

 

Tabel 2. Reliabilitas Instrumen  

Variabel Jumlah 

Item 

Cronbach’s 

Alpha 

Keterangan 

Environmental Awareness 8 0.82 Reliabel 

Pro-Environmental Behavior 8 0.79 Reliabel 

Environmental Concern 3 0.81 Reliabel 

Renewable Energy Investment Intention 5 0.84 Reliabel  

 

 Selanjutnya, hasil uji reliabilitas yang terdapat pada Tabel 2 menunjukkan bahwa 

seluruh variabel memiliki nilai Cronbach’s Alpha di atas 0,70, yaitu environmental awareness 

sebesar 0,82, pro-environmental behavior sebesar 0,79, environmental concern sebesar 0,81, 

serta renewable energy investment intention sebesar 0,84. Nilai tersebut menunjukkan bahwa 

instrumen penelitian memiliki tingkat konsistensi internal yang baik. Menurut Hair et al. 

(2021), nilai Cronbach’s Alpha di atas 0,70 menunjukkan bahwa instrumen dapat dikatakan 

reliabel dan mampu mengukur konstruk secara konsisten. Hal ini juga didukung oleh Taber 

(2018) yang menyatakan bahwa reliabilitas merupakan indikator penting dalam memastikan 

kualitas instrumen penelitian. 
 

Tabel 3. Korelasi Antar Variabel  

Variabel  EA PEB EC REII 

Environmental Awareness (EA) 1 0,62** 0,68** 0,65** 

Pro-Environmental Behavior (PEB) 0,62** 1 0,60** 0,58** 

Environmental Concern (EC) 0,68** 0,60** 1 0,70** 
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Variabel  EA PEB EC REII 

Renewable Energy Investment Intention 

(REII) 

0,65** 0,58** 0,70** 1 

 Hasil uji korelasi sebagaimana disajikan dalam Tabel 3 menunjukkan bahwa terdapat 

hubungan yang positif dan signifikan antar variabel penelitian. Korelasi tertinggi ditemukan 

antara variabel environmental concern dan renewable energy investment intention dengan nilai 

sebesar 0,70, yang termasuk dalam kategori hubungan kuat. Selain itu, variabel environmental 

awareness memiliki korelasi sebesar 0,65 terhadap niat investasi energi terbarukan, sedangkan 

pro-environmental behavior memiliki korelasi sebesar 0,58. Menurut Esposito & Jalal (2025), 

nilai koefisien korelasi antara 0,50 hingga 0,70 dapat dikategorikan sebagai hubungan sedang 

hingga kuat. Hasil ini menunjukkan bahwa semakin tinggi tingkat kesadaran, perilaku, dan 

kepedulian lingkungan siswa, maka semakin tinggi pula kecenderungan mereka dalam 

mendukung energi terbarukan  Hubungan positif ini mengindikasikan bahwa variabel-variabel 

dalam penelitian saling berkaitan dan berkontribusi dalam membentuk orientasi keberlanjutan 

pada siswa.  

Secara keseluruhan, hasil analisis menunjukkan bahwa siswa tidak hanya memiliki 

tingkat pengetahuan yang baik mengenai lingkungan, tetapi juga memiliki kepedulian yang 

tinggi serta kecenderungan untuk mendukung solusi energi berkelanjutan. Dengan demikian, 

data yang diperoleh menunjukkan adanya potensi yang kuat dalam membentuk generasi yang 

berorientasi pada keberlanjutan melalui penguatan aspek kesadaran, perilaku, dan kepedulian 

lingkungan. 

 

Pembahasan  

 Temuan penelitian ini menunjukkan bahwa siswa SMP telah memiliki kecenderungan 

positif terhadap isu lingkungan yang tercermin dari keterkaitan antara kesadaran lingkungan, 

kepedulian, serta perilaku pro-lingkungan dalam membentuk niat untuk mendukung energi 

terbarukan. Hasil tersebut mengindikasikan bahwa proses pembelajaran yang diterima siswa 

tidak hanya memberikan pemahaman konseptual, tetapi juga mulai membentuk orientasi 

keberlanjutan sejak usia dini. Dalam konteks ini, pendidikan lingkungan berperan sebagai 

fondasi awal dalam membangun cara pandang siswa terhadap hubungan antara aktivitas 

manusia dan dampaknya terhadap lingkungan, sebagaimana dijelaskan oleh Adzani et al. 

(2024) bahwa literasi lingkungan merupakan langkah awal dalam membentuk sikap dan 

tanggung jawab ekologis. 

Kesadaran lingkungan yang dimiliki siswa menjadi titik awal dalam proses 

pembentukan orientasi keberlanjutan. Pemahaman mengenai sumber energi terbarukan, 

perubahan iklim, serta dampak perilaku manusia terhadap lingkungan menunjukkan bahwa 

siswa telah mampu mengaitkan konsep yang dipelajari dengan realitas kehidupan. Hal ini 

sejalan dengan kerangka Education for Sustainable Development yang dikembangkan oleh 

UNESCO (2021), yang menekankan bahwa pendidikan tidak hanya bertujuan untuk 

mentransfer pengetahuan, tetapi juga untuk membentuk kesadaran kritis terhadap isu global. 

Namun demikian, kesadaran tersebut tidak secara otomatis bertransformasi menjadi tindakan 

nyata. 

 Kondisi ini terlihat dari kecenderungan perilaku pro-lingkungan yang belum 

sepenuhnya optimal dibandingkan dengan tingkat kesadaran yang dimiliki. Fenomena ini 

mencerminkan adanya knowledge–behavior gap, yaitu kesenjangan antara apa yang diketahui 

individu dan apa yang dilakukan dalam praktik. Perilaku pro-lingkungan dipengaruhi oleh 

berbagai faktor, termasuk kebiasaan, norma sosial, serta ketersediaan fasilitas yang 

mendukung. Dalam konteks siswa SMP, keterbatasan kontrol terhadap lingkungan sekitar, 
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seperti belum tersedianya sistem pengelolaan sampah yang konsisten atau kebiasaan keluarga 

yang belum mendukung perilaku ramah lingkungan, dapat menjadi faktor yang menghambat 

implementasi perilaku tersebut. Dengan demikian, meskipun siswa telah memahami pentingnya 

menjaga lingkungan, penerapannya masih memerlukan penguatan melalui pembiasaan dan 

dukungan lingkungan yang lebih luas (Maresi & Basoeki, 2024). 

Di sisi lain, kepedulian lingkungan yang tinggi menunjukkan adanya keterlibatan 

emosional siswa terhadap isu lingkungan. Kepedulian ini mencerminkan bahwa siswa tidak 

hanya memahami permasalahan lingkungan secara kognitif, tetapi juga merasakan dampaknya 

secara emosional, seperti kekhawatiran terhadap masa depan lingkungan dan keberlanjutan 

energi. NMONilai dan kepedulian lingkungan merupakan faktor penting yang mempengaruhi 

sikap individu terhadap keberlanjutan. Hal ini diperkuat oleh Whitmarsh et al. (2021) yang 

menunjukkan bahwa persepsi terhadap risiko perubahan iklim dapat meningkatkan keterlibatan 

emosional dan mendorong sikap yang lebih proaktif terhadap isu lingkungan. 

Keterkaitan yang kuat antara kepedulian lingkungan dan niat untuk mendukung energi 

terbarukan menunjukkan bahwa faktor afektif memiliki peran penting dalam membentuk 

orientasi keberlanjutan. Individu yang memiliki tingkat kepedulian tinggi cenderung lebih 

terbuka terhadap solusi yang dianggap mampu mengurangi dampak lingkungan, termasuk 

penggunaan energi terbarukan. Wang et al. (2021) menegaskan bahwa kepedulian lingkungan 

merupakan salah satu determinan utama dalam membentuk niat individu untuk mengadopsi 

atau mendukung energi bersih. Dalam konteks siswa, hal ini menunjukkan bahwa kesadaran 

emosional dapat menjadi pendorong utama dalam membangun sikap positif terhadap transisi 

energi. 

Selain itu, pengalaman dalam melakukan perilaku pro-lingkungan juga berkontribusi 

dalam membentuk niat keberlanjutan. Siswa yang terbiasa melakukan tindakan sederhana 

seperti menghemat energi atau mengelola sampah cenderung memiliki kecenderungan yang 

lebih kuat untuk mendukung solusi keberlanjutan yang lebih luas. Hal ini sejalan dengan 

temuan Yuriev et al. (2020) yang menyatakan bahwa pengalaman perilaku sebelumnya dapat 

memperkuat niat individu dalam melakukan tindakan berkelanjutan di masa depan. Dengan 

kata lain, perilaku tidak hanya menjadi hasil dari niat, tetapi juga dapat memperkuat 

pembentukan niat itu sendiri melalui pengalaman langsung (Rusdi et al., 2021; Azis et al., 

2024). 

Secara konseptual, hubungan antara kesadaran, kepedulian, perilaku, dan niat dapat 

dijelaskan melalui Theory of Planned Behavior yang dikemukakan oleh (Fitria & Okimustava, 

2025). Dalam teori ini, niat perilaku dipengaruhi oleh sikap, norma subjektif, dan persepsi 

kontrol. Kesadaran lingkungan berperan dalam membentuk sikap, kepedulian memperkuat 

dimensi afektif dari sikap tersebut, sedangkan pengalaman perilaku berkontribusi terhadap 

persepsi kontrol. Ketiga aspek ini secara simultan membentuk niat siswa dalam mendukung 

energi terbarukan. 

Dengan demikian, hasil penelitian ini menegaskan bahwa pembentukan generasi 

berkelanjutan tidak dapat dilakukan hanya melalui peningkatan pengetahuan semata, tetapi 

memerlukan integrasi antara aspek kognitif, afektif, dan perilaku. Pendidikan lingkungan perlu 

diarahkan pada pendekatan yang lebih kontekstual dan aplikatif, sehingga siswa tidak hanya 

memahami konsep keberlanjutan, tetapi juga mampu menginternalisasikan dan menerapkannya 

dalam kehidupan sehari-hari. Pendekatan berbasis pengalaman (experiential learning) menjadi 

penting dalam menjembatani kesenjangan antara kesadaran dan perilakuyur. Oleh karena itu, 

upaya membangun generasi berkelanjutan perlu dilakukan secara sistematis melalui 

pembelajaran yang tidak hanya informatif, tetapi juga transformatif. 
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KESIMPULAN  

 Berdasarkan hasil penelitian, siswa SMP Kesatrian 2 Semarang memiliki tingkat 

kesadaran lingkungan, perilaku pro-lingkungan, kepedulian lingkungan, dan niat investasi 

energi terbarukan yang tergolong tinggi. Hasil analisis korelasi menunjukkan bahwa 

kesadaran lingkungan, perilaku pro-lingkungan, dan kepedulian lingkungan memiliki 

hubungan positif dan signifikan dengan niat investasi energi terbarukan. Di antara ketiga 

variabel tersebut, kepedulian lingkungan menunjukkan hubungan paling kuat dengan niat 

investasi energi terbarukan. Temuan penelitian juga menunjukkan bahwa tingkat perilaku pro-

lingkungan masih lebih rendah dibandingkan tingkat kesadaran dan kepedulian lingkungan, 

sehingga mengindikasikan adanya kesenjangan antara pemahaman dan penerapan perilaku 

dalam kehidupan sehari-hari. Oleh karena itu, pendidikan lingkungan perlu dirancang secara 

kontekstual dan aplikatif untuk memperkuat keterkaitan antara pengetahuan, kepedulian, dan 

perilaku siswa dalam mendukung pembangunan berkelanjutan serta pemanfaatan energi 

terbarukan di masa depan. 
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